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ABSTRAK

Sebagian besar penyakit yang sering diderita anak usia sekolah (usia 6–10) ternyata berkaitan
dengan PHBS. Perilaku hidup bersih dan sehat di sekolah merupakan upaya memperdayakan
peserta  didik,  guru,  dan  masyarakat  lingkungan  sekolah  agar  tahu,  mau,  dan  mampu
mempraktikkan  PHBS  dan  berperan  aktif  dalam mewujudkan  sekolah  sehat.  Penelitian  ini
adalah  penelitian  deskriptif  kuantitatif.  Teknik  pengambilan  sampel  menggunakan  simple
random  sampling.  Total  sampel  62  siswa  analisis  data  menggunakan  uji  chi  squre.  Hasil
penelitian  menunjukkan bahwa tidak  adanya hubungan antara  variabel  pengetahuan dengan
penerapan  PHBS  (P=  0,226),  kantin  sekolah  dengan  penerapan  PHBS  (P=  0,378),  tempat
sampah dengan penerapan PHBS (P= 0,785), dan terdapat hubungan yang bermakna antara
variable  sikap  dengan  penerapan  PHBS  (P=  0,013),  jamban  dengan  penerapan  PHBS  (P=
0,027). Kesimpulan adanya hubungan yang bermakna antara sikap, penggunaan jamban dengan
penerapan PHBS di  SDN 42 Kota Bengkulu.  Saran  Bagi  sekolah agar  pihak sekolah lebih
memperhatikan  perilaku  hidup  bersih  dan  sehat  (PHBS)  siswa,  dalam  hal  ini  melengkapi
fasilitas sarana yang masih kurang dan menetapkan peraturan yang mendukung kebiasaan di
sekolah.

Kata Kunci: PHBS, Perilaku, Siswa

ABSTRACT

Most of the diseases that often suffer from school-age children (ages 6-10) are related to PHBS.
Clean and healthy living behavior in schools is an effort to empower students, teachers, and the
school community to know, want, and be able to practice PHBS and play an active role in
realizing healthy schools. This research is a quantitative descriptive research.  The sampling
technique used is simple random sampling. A total sample of 62 students analyzed data using
the chi square test. The results showed that there was no relationship between the knowledge
variable and the application of PHBS (P = 0.226), the school canteen with the application of
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PHBS (P = 0.378), the trash can with the application of PHBS (P = 0.785), and there was a
significant relationship between the attitude variable and implementation of PHBS (P= 0.013),
latrines with implementation of PHBS (P= 0.027). The conclusion is that there is a significant
relationship between attitudes, use of latrines and the application of PHBS in SDN 42 Bengkulu
City. Suggestions For schools that the school pays more attention to the clean and healthy living
behavior (PHBS) of students, in this case completing the facilities that are still  lacking and
establishing regulations that support habits in schools.

Keywords: PHBS, Behavior, Students 

PENDAHULUAN

Kesehatan ladalah lhak lasasi lmanusia
ldan lsalah lsatu lunsur lkebahagiaan lyang
lharus ldilaksanakan lsesuai ldengan lcita-cita
lbangsa lIndonesia lyang ltertuang ldalam
lPancasila ldan lUndang-Undang lDasar
lNegara lRepublik lIndonesia lTahun l1945.
lDalam lhal lini, lUndang-Undang lRepublik
lIndonesia l  l36 ltahun l2009 ltentang
lkesehatan lmenyatakan lbahwa lderajat
lkesehatan lmasyarakat lyang lsetinggi-
tingginya ldicapai lmelalui lpenyelenggaraan
lpembangunan lkesehatan. lUpaya luntuk
lmengubah lperilaku lmasyarakat lagar
lmendukung lpeningkatan lderajat lkesehatan
ldilakukan lmelalui lprogram lpembinaan
lPerilaku lHidup lBersih ldan lSehat l(PHBS).
l(Permenkes. l2011).

PHBS lmerupakan lkegiatan
lpemberdayaan lsiswa, lguru, ldan
lmasyarakat l  llingkungan lsekolah luntuk l
lmenerapkan ldan lmengamalkan lmodel
lPHBS luntuk lmenciptakan llingkungan
lsekolah lyang lbersih ldan lsehat. lManfaat
lmenerapkan lPHBS ldi lsekolah lmampu
lmenciptakan llingkungan lyang lbersih ldan
lsehat lsehingga ldapat lmendukung
lkelancaran lproses lbelajar lmengajar lpara
lsiswa, lguru lserta lmasyarakat ldi lsekitar
llingkungan lsekolah ltersebut.(Kementerian
lSosial, l2020).

PHBS lmencakup lsemua lperilaku lyang
lharus ldilakukan ldi lbidang lpencegahan
ldan lpengendalian lpenyakit, lkesehatan
llingkungan, lkesehatan libu ldan lanak,
lkeluarga lberencana, lgizi, lfarmasi, ldan
lperawatan lkesehatan. lPerilaku lini lharus
ldipraktikkan ldi lmana lpun lseseorang

lberada ldi lrumah, ldi llingkungan
lpendidikan, ldi ltempat lkerja. lDi ldalam
lpedoman lini lada lbeberapa ltatanan lyang
lmengatur lupaya lpeningkatan lPHBS,
ldiantaranya ltatanan lrumah ltangga, ltatanan
linstitusi lpendidikan, ltatanan ldi ltempat
lkerja, ltatanan ldi ltempat lumum, ldan
ltatanan linstusi lpelayanan lkesehatan.
l(Permenkes lRI, l2011).

PHBS ldi linstitusi lpendidikan lterdiri
ldari lmencuci ltangan ldengan lsabun,
lmengkonsumsi lmakanan ldan lminum
lsehat, lmenggunakan ljamban lsehat,
lmembuang lsampah lditempat lsampah,
lmemberantas ljentik lnyamuk, ltidak
lmerokok ldan ltidak lmengkonsumsi
lnarkotika, lAlkohol, lPsikotoprika ldan lZat
lAdiktif llainnya l(NAPZA) lserta ltidak
lmeludah lsembarangan l(Kemenkes, l2011).

Dalam lpenyehatan llingkungan lsekolah
lada lbeberapa lpersyaratan lyang lharus
ldipenuhi, lantara llain: lPenyediaan ljamban,
lpenyediaan lair lminum, ltempat lpengolahan
lsampah, lsalah lsatunya ladalah ljamban ldi
lsekolah. lMenurut lMenteri lkesehatan
lmemutuskan l  l  lrasio l  l  lketersediaan
ljamban l l ladalah l l l1 l l ljamban l l luntuk l
l lsetiap l l l40 lsiswa l(1:40) ldan l1 ljamban
luntuk lsetiap l25 lsiswi l(1:25). lNamun
ltidak lsemua lsekolah lmemperhatikan
lsanitasi lsekolah lpadahal lsanitasi lsekolah
lmerupakan lsalah lsatu lhal lyang lpenting
l(Sri lmulyati, l2021). lJamban ltidak lhanya
ltergolong lburuk ljika ltidak lada lsabun ldan
lair lbersih, ltetapi ljamban ltidak lmemiliki
lpemisah lantara lanak llaki-laki ldan
lperempuan, l  lkotor, lberbau ltidak lsedap,
lmemiliki lgenangan lair ldan ltidak lcukup
lpenerangan, lserta lventilasi. lKondisi
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ltersebut ltidak lmemenuhi lsyarat lkesehatan
lyang lsudah lditetapkan ldalam l(Amin ldkk,
l2021)

Anak lusia lsekolah lmerupakan lmasa
lemas luntuk lmenanamkan lnilai-nilai lPHBS
ldan lmensosialisasikannya lbaik ldi lsekolah,
lkeluarga lmaupun lmasyarakat lsedangkan
ldi lIndonesia lterdapat llebih ldari l12.409
lsekolah, lberdasarkan ljumlah ltersebut
lsekolah lmerupakan ltempat lyang lstrategis
ldalam lkehidupan lanak, lsehingga lsekolah
ldapat lberfungsi lsebagaimana lmestinya
lsebagai lsalah lsatu llembaga lyang ldapat
lmembantu ldan lberperan ldalam lupaya
loptimalisasi ltumbuh lkembang lanak
lsekolah lmelalui lupaya lpromotif ldan
lpreventif. l(Simbolon l& lSimorangkir,
l2018).

PHBS ldi lSekolah lmerupakan lupaya
lmemberdayakan lsiswa, lguru ldan l
llingkungan lsekolah luntuk lmengetahui,
lmau ldan lmampu lmengamalkan lPHBS
lserta lberperan laktif ldalam lmewujudkan
lsekolah lsehat. lterkait ldengan lPHBS.
lSelain litu, lkegagalan lpenerapan lPHBS ldi
llingkungan lsekolah ldapat lmenimbulkan
ldampak llain lyaitu l lsuasana lbelajar lyang
lkurang lnyaman lkarena llingkungan lkelas
lyang lkotor, l  lprestasi ldan lsemangat
lbelajar lyang lrendah, lserta ldapat lmerusak
lcitra lsekolah. lsangat lpenting luntuk
lmemberikan lpemahaman ltentang lnilai-nilai
lPHBS lsejak lusia ldini ldi lsekolah.
lPerilaku lhidup lbersih ldan lsehat ljuga
lmerupakan lsekumpulan lperilaku lyang
ldipraktikkan loleh lpeserta ldidik, lguru ldan
lmasyarakat llingkungan lsekolah latas ldasar
lkesadaran lsebagai lhasil lpembelajaran,
lsehingga lsecara lmandiri lmampu
lmencegah lpenyakit, lmeningkatkan
lkesehatannya, lserta lberperan laktif ldalam
lmewujudkan llingkungan lsehat
l(Sagala,2019).

Dari  fenomena  yang  diamati,  peneliti
menemukan bahwa penggunaan jamban yang
kotor, bau yang tidak sedap kemudian, tempat
sampah yang berada tepat di samping kantin
sekolah, para siswa yang jajan di luar sekolah
merupakan  tempat  para  penjahat  berjualan

makanan.  sangat  dekat  dengan  jalan  raya
tanpa  melindungi  makanan  dari  debu  dan
asap  kendaraan,  beberapa  siswa  membuang
sampah di selokan dan laci meja bisa menjadi
sarang nyamuk.

Di lihat dari data kasus tahun 2022 yang
ada di SDN 42 Kota Bengkulu yaitu terdapat
siswa yang mengalami  sakit  perut  sebanyak
10 orang siswa dan muntah terdapat 4 orang
siswa.  Hal  tersebut  dapat  terjadi  karena
disebabkannya  siswa  yang  masih  kurang
dalam menjaga kebersihan terutama pada saat
mengkonsumsi jajanan, karena masih banyak
siswa  yang  tidak  mencuci  tangan  sebelum
makan.

Berdasarkan permasalahan di atas diatas
membuat  peneliti  tertarik  untuk  melakukan
penelitian  lebih  lanjut  dengan  mengangkat
judul  tentang  “Faktor  Yang  Berhubungan
Dengan  Penerapan  Perilaku  Hidup  Bersih
Dan Sehat di SDN 42 Kota Bengkulu”. 

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini  yaitu  penelitian  deskriptif  kuantitatif
tentang  Faktor  Yang  Berhubungan  Dengan
Penerapan  Prilaku  Hidup  Bersih  Dan  Sehat
Di  SDN  42  Kota  Bengkulu.  Teknik
pengambilan data dalam penelitian ini dengan
menggunakan  angket  berupa  lembar
pertanyaan yang diisi  oleh  siswa kelas  3,  4
dan  5  SDN  42  Kota  Bengkulu  sebagai
responden penelitian.

HASIL PENELITIAN 

Tabel  1.  Karakteristik  anak  berdasarkan
umur 

Usia  Frekuensi  %
 8 tahun 1 1,6
 9 tahun 18 29,0
10tahun 23 37,1
11 tahun 16 25,8
12 tahun 4 6,5

Berdasarkan  tabel  1  diketahui  bahwa
sebagian besar siswa adalah berusia 10 tahun
sebanyak 23 (37,1%).
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Tabel  2.  Karakteristik  anak  berdasarkan
jenis kelamin

Jenis kelamin Frekuensi %
 Laki laki 29 46,8

Perempuan 33 53,2

Berdasarkan  tabel  2  diketahui  bahwa
sebagian  besar  siswa  adalah  perempuan  33
orang (53,2 %) dan laki laki 29 orang (46,8
%).

Tabel  3.  Distribusi  frekuensi  siswa dalam
penerapan perilaku hidup bersih dan sehat

PHBS           Frekuensi %
 Kurang Baik 47 75,8

Baik 15 24,2

Berdasarkan tabel 3 diketahui sekolah
yang  ber  PHBS  kurang  baik  memiliki
presentase 75,8% lebih banyak di bandingkan
yang  ber  PHBS  baik  dengan  presentase
24,2%.

Tabel  4.  Distribusi  frekuensi  siswa
berdasarkan pengetahuan 

Pengetahuan        Frekuensi %
  Rendah 18 29,0
  Tinggi 44 71,0

Berdasarkan  tabel  4  diketahui
pengetahuan  responden  tinggi  memiliki
presentase 71,0% mengenai penerapan PHBS
di sekolah.

Tabel  5.  Distribusi  siswa  berdasarkan
sikap  siswa  dalam  penerapan  perilaku
hidup bersih dan sehat 

Sikap        Frekuensi %
 Negatif 39 62,9
Positif  23 37,1

Berdasarkan  tabel  5  diketahui
distribusi  sikap  responden  negatif  lebih
doninan  terhadap  sikap  positif  dengan
presentase 62,9 terhadap penerapan PHBS di
sekolah.

Tabel  6.  Distribusi  Freskuensi  siswa
berdsarkan  penggunan  jamban  dalam
penerapan perilaku hidup bersih dan sehat

Jamban         Frekuensi %
 Tidak memenuhi syarat 48 77,4

Memenuhi syarat 14 22,6

Berdasarkan  tabel  6  diketahui  hasil
penelitian  jamban  pada  SD  terhadap
penerapan PHBS yang tidak memenuhi syarat
memiliki presentase lebih besar yaitu 77,4%
dari  pada  yang  memenuhi  syarat  dengan
presentase 22,6%.

Tabel 7. Distribusi Frekuensi berdasarkan
penggunaan  kantin  sekolah  dalam
penerapan perilaku hidup bersih dan sehat

Kantin sekolah           Frekuensi %
Tidak memenuhi syarat 33 53,2

Memenuhi syarat 29 46,8

Berdasarkan  tabel  7  diketahui  hasil
penelitian  kantin  sekolah  pada  SD terhadap
penerapan PHBS yang tidak memenuhi syarat
memiliki presentase lebih besar yaitu 53,2%
dari  pada  yang  memenuhi  syarat  dengan
presentase 46,8%.

Tabel  8.  Distribusi  frekuensi  siswa
berdasarkan  penggunaan  tempat  sampah
di  sekolah  dalam  penerapan  perilaku
hidup bersih dan sehat

Tempat sampah               Frekuensi %
  Tidak memenuhi syarat       25            40,3

  Memenuhi syarat 37            59,7

Berdasarkan  tabel  8  diketahui  hasil
penelitian dengan penggunaan tempat sampah
pada  SD  terhadap  penerapan  PHBS  yang
memiliki tingkat memenuhi syrat yang tinggi
59,7%.

Tabel  9.  Hubungan  antara  tingkat
pengetahuan  siswa  dengan  penerapan
PHBS di SDN 42 Kota Bengkulu
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Penerapan PHBS Total P value
Penge Kurang Baik

 tahun Baik
N % N % N %

Rendah 16 88,9 2 11,1 18 100
0,226Tinggi 31 70,5 13 29,5 44 100

Jumlah 47 75,8 15 24,2 62 100

Berdasarkan  tabel  9  terlihat  bahwa
presentase penerapan PHBS yang kurang baik
banyak pada siswa dengan pengetahuan yang
rendah  (88,9%)  dari  pada  siswa  yang
berpengetahuan  tinggi  (70,5%).  Hasil  uji
statistic  Chi-Square diperoleh nilai p  value =
0,226  ≥  α  (0,05),  maka  Ha  ditolak  (Ho
diterima),  artinya  tidak  ada  hubungan  yang
bermakna  antara  antara  tingkat  pengetahuan
siswa  dengan  penerapan  PHBS  di  SDN  42
Kota Bengkulu.

Tabel  10.  Hubungan  antara  sikap  siswa
dengan penerapan PHBS di SDN 42 Kota
Bengkulu

Penerapan PHBS Total P value
Sikap Kurang Baik

Baik
N % N % N %

Negatif 25 64,1 14 35,9 39 100
0,013Positif 22 95,7 1 4,3 23 100

Jumlah 47 75,8 15 24,2 62 100

Berdasarkan  tabel  10  terlihat  bahwa
presentase  pelaksanaan  PHBS  yang  kurang
baik  banya  pada  siswa dengan sikap positif
(95,7%) dari pada siswa dengan sikap negatif
(64,1%). Berdasarkan hasil  uji  statistic  Chi-
Square diperoleh  nilai  p  value = 0,013 ≤ α
(0,05),  maka  Ho  di  tolak  (Ha  di  terima),
artinya  adanya  hubungan  yang  bermakna
antara  sikap  siswa dengan penerapan PHBS
di SDN 42 Kota Bengkulu.

Tabel  11.  Hubungan  antara  penggunaan
jamban dengan penerapan PHBS di SDN
42 Kota Bengkulu

 Penerapan PHBS Total P value
Jamban Kurang Baik

Baik
N % N % N %

Tidak 
Memenuhi

syarat 

40 83,3 8 16,7 48 100

0,027
Memenuhi

syarat 
7 50,0 7 50,0 14 100

Jumlah 47 75,8 15 24,2 62 100

Berdasarkan  tabel  11  dapat  diketahui
presentase  terbesar  penerapan  PHBS  yang
kurang  baik  terdapat  pada  kategori  jamban
yang  tidak  memenuhi  syarat  dengan
presentase  (83,3%)  sedangkan  pada
penerapan  PHBS  yang  baik  terdapat  pada
jamban  dengan  kategori  memenuhi  syarat
(50,0%).  Berdsarkan  hasil  uji  statistic  Chi-
Square diperoleh nilai  p  value =  0,027 ≤ α
(0,05),  maka  Ho  di  tolak  (Ha  di  terima),
artinya  adanya  hubungan  yang  bermakna
antara penggunaan jamban dengan penerapan
PHBS di SDN 42 Kota Bengkulu.

Tabel  12.  Hubungan  antara  penggunaan
kantin sekolah dengan penerapan PHBS di
SDN 42 Kota Bengkulu

Penerapan PHBS Total P value
Penggunaan Kurang Baik

Kantin Baik
N % N % N %

Tidak
Memenuhi

syarat 

27 81,8 6 18,2 33 100

0,378
Memenuhi

syarat 
20 69,0 9 31,0 29 100

Jumlah 47 75,8 15 24,2 62 100

Berdasarkan  tabel  12  dapat  diketahui
presentase  terbesar  penerapan  PHBS  yang
kurang  baik  terdapat  pada  kategori  kantin
yang  tidak  memenuhi  syarat  dengan
presentase  (81,8%).  Sedangkan  pada
penerapan  PHBS  yang  baik  terdapat  pada
kantin  dengan  kategori  memenuhi  syarat
(31,0%). Berdasarkan hasil  uji  statistic  Chi-
Square diperoleh nilai  p  value =  0,378 ≥ α
(0,05), maka Ha ditolak (Ho diterima), artinya
tidak  ada  hubungan  yang  bermakna  antara

250 Journal of Nursing and  Public Health Vol. 11 No. 1 April 2023



penggunaan kantin sekolah dengan penerapan
PHBS di SDN 42 Kota Bengkulu.

Tabel  13.  Hubungan  antara  penggunaan
tempat  sampah dengan  penerapan  PHBS
di SDN 42 Kota Bengkulu

 Penerapan PHBS Total P value
Tempat Kurang Baik

Sampah Baik
N % N % N %

Tida
Memenuhi

syarat 

18 72,0 7 28,0 25 100

0,785
 Memenuhi  

 syarat 
29 78,4 8 21,6 37 100

 Jumlah 47 75,8 15 24,2 62 100

Berdasarkan  tabel  13  dapat  diketahui
presentase  terbesar  penerapan  PHBS  yang
kurang baik terdapat pada kategori memenuhi
syarat  pada  presentase  (78,4%).  Sedangkan
pada  penerapan  PHBS  yang  baik  terdapat
pada  tempat  sampah  dengan  kategori  tidak
memenuhi syarat (28,0%). Berdasarkan hasil
uji statistic Chi-Square diperoleh nilai p value
=  0,785  ≥  α  (0,05),  maka  Ha  ditolak  (Ho
diterima),  artinya  tidak  ada  hubungan  yang
bermakna  antara  antara  penggunaan  tempat
sampah dengan penerapan PHBS di SDN 42
Kota Bengkulu.

PEMBAHASAN 

1. Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan
Siswa Dengan Penerapan PHBS Di SDN 42
KotaBengkulu

Dari  analisis  univariat  diketahui
pengetahuan responden sudah di katagorikan
tinggi mengenai penerapan PHBS di sekolah.
Berdasarkan  jawaban  responden  diketahui
bahwa pertanyaan yang paling sedikit dijawab
dengan  benar  oleh  responden  berupa  tidak
berbau,  berwarna,  keruh  dan  berasa  yang
merupakan ciri-ciri air bersih.

Sesuai  dengan  penelitian  Sari  (2020)
pada  kategori  pengetahuan  yang  baik
dibandingkan  dengan  kategori  pengetahuan
yang kurang baik,  dapat disimpulkan bahwa

pengetahuan  tergolong  baik  terhadap  PHBS
akan  mempengaruhi  perilaku  hidup  bersih
dan sehat peserta didik.

Pengetahuan ladalah l lhasil lpemahaman
lmanusia ldari lkombinasi latau lkerjasama
lantara l lyang lmengetahui ldan lobjek lyang
ldiketahui. lSegala lsesuatu lyang lkita
lketahui ltentang l  lobjek ltertentu.
lPengalaman lyang ldimiliki ldapat lmenjadi
lsumber lpengetahuan l(Nurroh, l2017).

Hasil ldari lbivariat lyang ldi ldapatkan
loleh lpeneliti ldapat ldi ltarik lsimpulan
ltidak ladanya lhubungan lyang lbermakna
lantara ltingkat lpengetahuan lsiswa ldengan
lpenerapan lPHBS ldi lSDN l42 lKota
lBengkulu. lSejalan ldengan lpenelitian
lBawole, l(2018) lmenunjukkan lhubungan
lantara lpengetahuan ldengan ltindakan
lperilaku lhidup lbersih ldan lsehat. lHasil luji
lChi-square ldidapatkan ltidak lada lhubungan
lantara lpengetahuan ldengan ltindakan
lterhadap lperilaku lhidup lbersih ldan lsehat.

Hal lyang lsama lberlaku ljuga lterhadap
ltinggi lrendahnya lpengetahuan lPHBS
lsiswa ltidak lhanya ldisebabkan loleh ltinggi
lrendahnya lpola lhidup lsehat lsiswa. lHal
lini ldimungkinkan lkarena lpengetahuan
lbukanlah lsatu-satunya lfaktor lyang
lmembentuk ltindakan, ldan ltindakan
lbukanlah lsatu-satunya lfaktor lyang
lmembentuk lpengetahuan. lPerilaku ldalam
lhal lini ltindakan ldibentuk loleh lbeberapa
lfaktor, lyaitu lpikiran ldan lperasaan, lorang-
orang lpenting l(role lmodel), lsumber ldaya,
ldan lbudaya. lPikiran ldan lperasaan
ldibentuk loleh lpengetahuan, lkeyakinan,
lsikap, ldan lnilai. lPengetahuan ldapat
lberasal ldari lpengalaman lseseorang latau
linformasi ldari lsumber llain lyang llebih
ltahu, lseperti lguru, lorang ltua, lteman,
lbuku, lmajalah, ldan llain-lain
l(Abadilangkat, l2021).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pengetahuan  siswa  dalam  penerapan  PHBS
memiliki  presentase  penerapan  PHBS  yang
kurang  baik  banyak  pada  siswa  dengan
pengetahuan yang rendah. Pengetahuan anak
anak di SDN 42 Kota Bengkulu sudah baik
akan  tetapi  untuk  penerapan  PHBS  oleh
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Siswa  masih  rendah  karna  kurangnya  alat
kebersihan seperti kotak sampah yang kurang
di  setiap  kelas  hal  ini  menyebabkan  siswa
suka menumpuk sampah di laci meja. Secara
lteori, lsemakin ltinggi ltingkat lpengetahuan
lanak/siswa lterhadap lpelaksanaan lprogram
lPerilaku lHidup lSehat ldan lBersih l(PHBS)
lmaka lpenerapannya lakan lbaik, lbegitu
ljuga lsebaliknya lsemakin lrendah
lpengetahuan lanak/siswa ltentang
lpelaksanaan lprogram l(PHBS) lmaka lakan
lrendah lpenerapannya. lHal ltersebut ldapat
ldijadikan ldasar lbahwa linformasi ltentang
lsuatu lprogram lsecara lintensif ldan
lterencana, llangsung lmaupun ltidak
llangsung ldapat lmeningkatkan lpengetahuan
lanak/siswa lyang lakhirnya ldapat
lmendorong lmereka luntuk lmampu
lmenerapkannya lpada lkegiatan lsehari-hari.
Berdasarkan  hasil  penelitian  Resiyanthi  dkk
(2021) pengetahuan siswa mengenai perilaku
hidup bersih dan sehat (PHBS) sangat perlu
agar  mampu  menerapkan  hidup  bersih  dan
sehat sejak dini di lingkungan sekolah, siswa
tidak  terlaksana  dengan  baik,  terlihat  siswa
setelah bermain langsung membeli makanan,
sebelum  dan  sesudah  makan  siswa  tidak
mencuci tangan, siswa mengkonsumsi jajanan
yang  tidak  sehat  yang  diberi  dari  pedagang
dipinggir jalan, terlihat siswa laki-laki buang
air kecil dipepohonan yang berada di samping
ruang  perpustakaan,  tersedianya  tempat
sampah tidak dimanfaatkan dengan baik oleh
siswa  yang  masih  membuang  sampah
sembarangan dan membuang sampah di laci
kelas.  Prilaku  ini  dapat  dipicu  karena
kurangnya  kesadaran  dan  pengetahuan  dari
siswa.

2. Hubungan Antara Sikap Siswa Dengan
Penerapan  PHBS  Di  SDN  42  Kota
Bengkulu

Dari  analisis  univariat  diketahui  sikap
responden  memiliki  sikap  yang  cenderung
negatif  mengenai  penerapan  PHBS  di
sekolah.  Berdasarkan  jawaban  responden
yang  di  lihat  di  kuisioner  diketahui  bahwa
pertanyaan yang sangat sedikit di jawab benar

oleh  siswa  yaitu  pada  soal  negatif  tempat
sampah  tidak  perlu  dipisahkan  kering  dan
Basah  padahal  perlu  kita  ketahui  tempat
sampah harus di pisahkan antara kering dan
basah  karna  jika  tidak  dipisahkan  yang
memicu  terdapatnya  sarang  bakteri  dan  bau
yang kurang enak.

Sikap ladalah lrespon latau lreaksi l
lseseorang l lselalu lterhadap lsuatu lhal latau
lobjek ltertentu lyang ltetap ltertutup.
lDengan ldemikian, lekspresi lsikap ltidak
ldapat ldilihat lsecara llangsung, ltetapi
lhanya ldapat ldimaknai ldari lperilaku
ltertutup. lSikap lmemandu lperilaku
lsehingga lkita l  lbertindak lberdasarkan
lsikap lyang ldiungkapkan. lAkal lpribadi
luntuk lmenentukan lperilaku lyang
lsebenarnya ldan lperilaku lyang lmungkin l
lterjadi, ljadi litulah lyang ldimaksud ldengan
lsikap. lSikap lbelum lmerupakan ltindakan
latau laktivitas, ltetapi lmerupakan lsuatu
lkecenderungan l(predisposisi) luntuk
lbertindak lterhadap lobjek ldi llingkungan
ltertentu lsebagai lsuatu lpenghayatan
lterhadap lobjek ltersebut l(Efendi, l2009).

Berdasarkan dari bivariat yang dilakukan
peneliti  dapat  ditarik  kesimpulan  yaitu
terdapat adanya hubungan yang berarti antara
sikap siswa dengan penerapan PHBS di SDN
42  Kota  Bengkulu.  Sejalan  dengan  Hasil
penelitian  Uki  dkk  (2020)  analisis  bivariat
yang  menggunakan  uji  statistik  Chi  Square
menunjukkan  bahwa,  ada  hubungan  berarti
antara sikap dengan praktek PHBS di Sekolah
Dasar 2 Inpres Lambunu Kecamatan Bolano
Lambunu  Kabupaten  Parigi  Moutong
Menurut  peneliti  bahwa  sikap  siswa  sangat
berhubungan dengan penerapan PHBS, hal ini
dapat dilihat sikap kepedulian siswa terhadap
penerapan  PHBS  menjadi  suatu  kebiasaan
dalam  kehidupan  sehari  sehingga  mereka
paham  dan  mengerti  setelah  diberikan
pernyataan di dalam kuesioner seperti halnya
pengetahuan,  sikap  juga  didapatkan  karena
kebiasaan anak yang sudah ada dan mereka
dapatkan  baik  pada  teman  sebaya  maupun
orang  tua  yang  sudah  mengajarkan  tentang
PHBS pada diri anak.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
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pelaksanaan  kurang  baik  banyak  terdapat
pada  siswa  dengan  sikap  positif  dari  pada
siswa dengan sikap negatif di SDN 42 Kota
Bengkulu  memiliki  sikap  yang  baik  dalam
penerapan  PHBS  di  sekolah  akan,  tetapi
masih  ditemukannya  siswa  tidak  mencuci
tangan  saat  jajan  di  karenaan  tempat  cuci
tangan  yang  kurang  di  sekolah,  membuang
sampah  di  laci  meja  serta  tidak  memilih
makanan  dan  minuman  yang  sehat.  Hal  ini
bisa disebabkan karena kurangnya kesadaran
dan  pengetahuan  siswa  dalam  menerapkan
PHBS.

Menurut  penelitian  Suryani  (2020)
Faktor-faktor  yang  mempengaruhi  sikap
antara  lain  pengalaman  pribadi,  pengaruh
orang lain yang dianggap penting,  pengaruh
budaya,  media,  lembaga  pendidikan  dan
organisasi  keagamaan,  dan  faktor  lainnya.
Diasumsikan  bahwa  semakin  tinggi
pendidikan  maka  semakin  tinggi  pula
pengetahuan  yang  diperoleh,  sehingga
diharapkan pengetahuan yang baik juga akan
mempengaruhi sikap yang baik. Selain faktor
pendidikan,  terdapat  pula  sumber  informasi.
Perlu  adanya  penyuluhan  dan  promosi
kesehatan  sebagai  dasar  siswa  terhadap
perilaku hidup bersih dan sehat agar mampu
meningkatkan perubahan sikap menjadi lebih
baik untuk lingkungan yang sehat di sekolah
maupun di lingkungan keluarga. 

3. Hubungan Antara Penggunaan Jamban
Dengan Penerapan PHBS Di SDN 42 Kota
Bengkulu

Penggunaan  jamban  pada  siswa  dalam
penerapan PHBS di SDN 42 Kota Bengkulu
hasil  penelitian  jamban  pada  SD  terhadap
penerapan PHBS yang tidak memenuhi syarat
lebih  besar  di  banding  kategori  memenuhi
syarat.  Berdasarkan  jawaban  responden  di
kuisioner  sebagian  besar  siswa  siswa
menyatakan  jamban  tidak  dalam  keadaan
bersih,  dan  kurang  alat  kebersihan  seperti
gayung,  sikat,  dan  ember  padahal  jamban
merupakan salah satu hal yang wajib di jaga
kebersihannya karna jika tidak bersih jamban
akan menjadi sumber penyakit bagi siswa.

Jamban  merupkan  ruangan  dengan
peralatan  pembuangan  kotoran  manusia
termasuk  tempat  jongkok/duduk  yang
dilengkapi dengan pengumpul kotoran dan air
untuk membersihkannya. Penggunaan jamban
bermanfaat  agar  dapat  menjaga  lingkungan
tetap bersih, sehat, dan tidak berbau. Jamban
mencegah pencemaran sumber air yang ada di
sekitarnya (Katiandagho & Soenjono, 2021)

Dari  hasil  Santi  &  Bahiij  (2018)  ada
sekolah yang kondisi toiletnya sangat buruk.
Toiletnya  kotor  baik  lantai  maupun
dindingnya,  banyak  coretan  di  dinding  dan
kamarnya  remang-remang  dan  ada  sarang
laba-laba  di  atas  kamar.  Kondisi  toilet  guru
cukup berbeda, cukup luas, cukup terang dan
bersih.

Hasil  bivariat  yang  dilakukan  oleh
peneliti  dapat  disimpulkan  yaitu  adanya
hubungan yang bermakna antara penggunaan
jamban dengan penerapan PHBS di SDN 42
Kota  Bengkulu.  Hasil  penelitian  ini
menunjukkan  bahwa  dapat  diketahui
presentase  terbesar  penerapan  PHBS  yang
kurang  baik  terdapat  pada  kategori  jamban
yang  tidak  memenuhi  syarat. orang  yang
menggunakan  jamban  dengan  baik  masih
terdapat  sebagian  besar  orang  yang  tidak
menggunakan  jamban  di  katagorikan  tidak
memenuhi syarat , anak anak di SDN 42 Kota
Bengkulu  menjaga  kebersihan  akan  tetapi
sekolah  masih  kekurangan  alat  kebersihan
seperti  gayung,sikat  dan  ember  padahal  alat
kebersihan adalah hal yang perlu dimiliki di
sekolah untuk menjaga kebersihan sekolah.

Menurut  hasil  penelitian  Sari  (2020)
Sekolah  harus  menyediakan  infrastruktur
yang  lengkap  dan  berkualitas  untuk
mendukung  terlaksananya  kegiatan  PHBS.
Jika  sarana  prasarana  ini  ada,  siswa  akan
terdorong  untuk  menyelesaikan  PHBS,
sedangkan  sarana  prasarana  sekolah  yang
tidak  memadai  akan  mempengaruhi
pelaksanaan  dan  kinerja  penerapan  perilaku
hidup sehat siswa, sebab siswa akan merasa
malas  untuk  mengerjakan  PHBS  karena
kurangnya  sarana  prasarana  yang  disiapkan
oleh sekolah.
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4. Hubungan  Antara  Penggunaan  Kantin
Sekolah Dengan Penerapan PHBS Di SDN
42 Kota Bengkulu

Analisis  univariat  diketahui  hasil
penelitian  kantin  sekolah  pada  SD terhadap
penerapan PHBS yang tidak memenuhi syarat
memiliki  presentase  lebih  besar  jawaban
responden sebagian besar siswa menyataakan
kantin  dalam keadaan tidak bersih dan juga
terlihat  penjual  makanan  di  kantin  tidak
menggunakan  penutup  makanan.  Terlihat
siwa  yang  jajan  di  luar  sekolah  dimana
penjajah  makanan  yang  menjual  makanan
sangat  dekat  dengan  jalan  raya  tanpa
melindungi  makanannya dari  debu dan asap
kendaraan.

Sama ldengan lpenelitian l(Amaliah l&
lAstuti, l2021) lmurid ltidak lmengkonsumsi
ljajan lkantin lsekolah. lHal lini ldisebabkan
ljajan lyang lada ldi lkantin lsekolah lberbeda
ldengan ljajan ldi lluar lsekolah. lSehingga
lmereka lcenderung ljajan ldi lluar
llingkungan lsekolah lyang lbelum ldiketahui
lhygiene ldari ljajanan lyang lakan
ldikonsumsi lsiswa.

Mengkonsumsi ljajanan lsehat ldi lkantin
lsekolah ladalah lkebiasaan lyang lharus
ldibiasakan lkepada lsiswa. lYang
ldimaksudkan lagar lsiswa ldapat lterhindar
ldari lzat lkimia lyang lterkadung ldi ldalam
lmakanan lyang ldijual lbebas ldi lluar lkantin
lsekolah. lMakanan lyang lada ldikantin
lsekolah ljuga lharus ldiawasi loleh lpihak
lguru, lsupaya lselalu lterjaga lkebersihan
ldan lkandungan lgizinya. lMakanan lsehat
lharus lmengandung lzat lyang ldiperlukan
loleh ltubuh, lsehingga ldapat lmembatu
lproses lpertumbuhan ldan lperkembangan
lsiswa ldengan loptimal l(Lina, l l2018).

Hasil  dari  bivariat  yang  didapat  oleh
peneliti dapat di tarik kesimpulan yaitu tidak
ada  hubungan  yang  bermakna  antara
penggunaan kantin sekolah dengan penerapan
PHBS  di  SDN  42  Kota  Bengkulu.  Hasil
penelitian  ini  menunjukkan  dapat  diketahui
presentase  terbesar  penerapan  PHBS  yang
kurang  baik  terdapat  pada  kategori  kantin
yang  tidak  memenuhi  syarat.  Anak  anak  di

SDN  42  Kota  Bengkulu  sudah  jajajan  di
kantin sekolah akan tetapi terdapat juga siswa
masih  suka  jajan  di  luar  sekolah  terlihat
penjual  makanan  masih  kurang  dalam
menjaga  kebersihan  makanan  terlihat  juga
penjajah  makanan  yang  menjual  makanan
sangat  dekat  dengan  jalan  raya  tanpa
melindungi  makanannya dari  debu dan asap
kendaraan.  Padahal  menjaga  kebersihan
makaan  adalah  suatu  hal  penting  agar
terhindar dari  sumber penyakit.  Hal juga ini
karna  kurangnya  pengawasan  dari  pihak
sekolah sehingga anak anak masih suka jajan
di luar sekolah.

Hasil  ini  sejalan  dengan  penelitian
Rawalilah  dkk  (2021)  terdapat  siswa  yang
membeli  jajanan  diluar  pagar  sekolah
Berdasarkan  temuan  tersebut,  dikatakan
bahwa adanya  katin  di  dalam sekolah  tidak
mempengaruhi  keinginan  siswa  untuk
membeli  jajajan  diluar  pagar.  Hal  ini  bisa
terjadi  karena  masih  kurangnya pengawasan
pihak  sekolah  dan  makanan  yang  terdapat
diluar  sekolah  banyak  terkontaminasi  oleh
debu, lalat serta kualitas makanan tidak bisa
diamati  langsung oleh guru.  Selain itu tidak
adanya  guru  yang  melarangkan  siswa  agar
tidak jajan diluar pagar sekolah.

5. Hubungan Antara Penggunaan Tempat
Sampah Dengan Penerapan PHBS Di SDN
42 Kota Bengkulu

Analisis  univariat  penggunaan  tempat
sampah pada  SD terhadap penerapan PHBS
yang memiliki tingkat memenuhi syrat yang
tinggi Penggunaan tempat sampah di SDN 42
Kota  Bengkulu  berdasarkan  jawaban
responden sebagian besar  siswa menyatakan
sekolah sudah menyediakan kotak sampah di
sekolah  akan  tetapi  peneliti  melihat  masih
kurangnya kotak sampah di setiap kelas dan
juga  siswa masih  suka  mebuang  sampah  di
laci meja.

Pembuangan  sampah  di  sekolah  sangat
penting  supaya  sekolah  akan  terlihat  bersih
dan rapi. Sekolah harus menyediakan tempat
sampah  di  setiap  ruang  belajar  siswa.
Memastikan selalu bahwa bak sampah utama
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bebas  dari  lalat  dan  serangga,  dapat
menampung  sampah  dengan  baik,  tidak
menimbulkan  aroma  tidak  sedap,  dan
memastikan  bahwa  jarak  tempat  sampah
adalah  10  Meter  dari  area  sekolah  maupun
sumber  air  bersih.  Kegiatan  membuang
sampah pada tempatnya sudah dilakukan oleh
hampir  seluruh  siswa  (Rismawan,  Angraini,
2018)

Hasil  dari  bivariat  yang  di  dapat  oleh
peneiti  dapat  ditarik  kesimpulan  yaitu
terdapat tidak ada hubungan yang bermakna
antara  antara  penggunaan  tempat  sampah
dengan  penerapan  PHBS  di  SDN  42  Kota
Bengkulu.  Hasil  penelitian  ini  menunjukkan
bahwa  dapat  diketahui  presentase  terbesar
penerapan PHBS yang kurang baik terdapat
pada kategori  memenuhi syarat .  Anak anak
di SDN 42 Kota Bengkulu sudah membuang
sampah  pada  tempat  nya  dan  terlihat
tersedianya  kotak  sampah  di  sekolah  akan
tetapi tetapi  terlihat  juga oleh peneliti  anak-
anak  masih  suka  membuang  sampah
sembarangan dan terlihat jujuga fasilitas yang
kurang dari sekolah seperti kotak sampah di
depan kelas  yang sangat  di  butuhkan  untuk
menampung  sampah  bagi  siswa di  SDN 42
Kota Bengkulu.

Hasil  penelitian  Pudjiastuti  (2022)
menyatakan bahwa kebersihan lingkungan itu
berawal  dari  diri  sendiri  untuk  tidak
membuang  sampah  sembarangan  karena
dengan  membuang  sampah  sembarangan
akan menimbulkan berbagai macam dampak
yang  negatif  bagi  lingkungan  serta  dengan
ikut  berpartisipasi  dalam  gotong  royong
karena  beramai  ramai  akan  lebih  semangat
dalam membersihkan lingkungan yang mana
lingkungan  halaman  sekolah  juga  harus
dibersihkan  karena  akan  menimbulkan  rasa
nyaman jika lingkungan tempat sekolah kita
bersih.

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang
telah dipaparkan peneliti tentang faktor yang
berhubungan  dengan  penerapan  perilaku
hidup  bersih  dan  sehat  di  SDN  42  Kota

Bengkulu dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Diketahui pengetahuan responden tinggi

memiliki  presentase  71,0%  mengenai
penerapan PHBS di sekolah

2. Diketahui  distribusi  sikap  responden
negatif  lebih  doninan  terhadap  sikap
positif  dengan  presentase  62,9  terhadap
penerapan PHBS di sekolah 

3. Diketahui  hasil  penelitian  jamban  pada
SD terhadap penerapan PHBS yang tidak
memenuhi  syarat  memiliki  presentase
lebih besar yaitu  77,4% dari  pada yang
memenuhi  syarat  dengan  presentase
22,6%

4. Diketahui hasil penelitian kantin sekolah
pada SD terhadap penerapan PHBS yang
tidak  memenuhi  syarat  memiliki
presentase lebih besar  yaitu  53,2% dari
pada  yang  memenuhi  syarat  dengan
presentase 46,8%

5. Diketahui  hasil  penelitian  dengan
penggunaan  tempat  sampah  pada  SD
terhadap penerapan PHBS yang memiliki
tingkat  memenuhi  syrat  yang  tinggi
59,7%

6. Tidak  ada  hubungan  yang  bermakna
antara tingkat pengetahuan siswa dengan
penerapan  PHBS  di  SDN  42  Kota
Bengkulu (p value = 0,226)

7. Adanya hubungan yang bermakna antara
sikap siswa dengan penerapan PHBS di
SDN  42  Kota  Bengkulu  (p  value =
0,013).

8. Adanya hubungan yang bermakna antara
penggunaan  jamban  dengan  penerapan
PHBS  di  SDN  42  Kota  Bengkulu  (p
value = 0,027).

9. Tidak  ada  hubungan  yang  bermakna
antara  penggunaan  kantin  sekolah
dengan  penerapan  PHBS  di  SDN  42
Kota Bengkulu  (p value = 0,378).

10. Tidak  ada  hubungan  yang  bermakna
antara antara penggunaan tempat sampah
dengan  penerapan  PHBS  di  SDN  42
Kota Bengkulu (p value = 0,785).

SARAN

Berdasarkan  kesimpulan  diatas  maka
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peneliti  akan  memberikan  beberapa  saran
yaitu sebagai berikut:
1. Bagi  sekolah  agar  pihak  sekolah  lebih

memperhatikan perilaku hidup bersih dan
sehat  (PHBS)  siswa,  dalam  hal  ini
melengkapi  fasilitas  sarana  yang  masih
kurang  dan  menetapkan  peraturan  yang
mendukung kebiasaan di sekolah.

2. Bagi  Peneliti  Bagi  peneliti  selanjutnya,
diharapkan  dapat  melanjutkan  penelitian
ini dengan meneliti faktor-faktor lain yang
memiliki  hubungan  dengan  penerapan
perilaku PHBS di sekolah.
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